PESAN BAPA SUCI PAUS FRANSISKUS
UNTUK HARI MINGGU MISI SEDUNIA KE-97
22 Oktober 2023

“Hati berkobar-kobar,

kaki bergegas pergi mewartakan Injil”
(bdk. Luk. 24:13-35)

Saudara dan saudari terkasih!

Untuk Minggu Misi Sedunia tahun ini, saya telah memilih tema
yang diilhami oleh kisah dua murid dalam perjalanan ke Emaus,
di Injil Lukas (bdk. 24:13-35), “Hati berkobar-kobar, kaki
bergegas pergi mewartakan Injil“. Awalnya kedua murid itu
bingung dan cemas, namun perjumpaan mereka dengan Kristus
dalam sabda dan pemecahan roti membangkitkan keinginan
yang besar dalam diri mereka untuk berangkat kembali ke
Yerusalem dan menyatakan bahwa Tuhan benar-benar telah
bangkit. Dalam kisah Injil, kita melihat perubahan pada diri
murid-murid ini melalui beberapa gambaran yang tampak: hati
mereka berkobar-kobar ketika mereka mendengar Yesus
menjelaskan Kitab Suci, mata mereka terbuka mengenali-Nya,
dan akhirnya, kaki mereka bergegas melangkah pergi. Dengan



merenungkan ketiga gambaran ini, yang mencerminkan
perjalanan semua murid yang diutus, kita dapat membarui
semangat kita untuk penginjilan di dunia saat ini.

1. Hati kita berkobar-kobar “ketika Dia menjelaskan Kitab Suci
kepada kita”. Dalam kegiatan-kegiatan misioner, sabda Allah
mengubah dan menerangi hati.

Dalam perjalanan dari Yerusalem ke Emaus, kedua murid itu
putus asa, seperti terlihat pada wajah mereka yang muram,
karena kematian Yesus yang mereka imani (bdk. ayat 17).
Dihadapkan pada kegagalan Sang Guru yang telah disalibkan,
harapan mereka bahwa Dialah Sang Mesias telah runtuh (lih.
ayat 21).

Kemudian, “Ketika mereka sedang bercakap-cakap dan
bertukar pikiran, Yesus sendiri yang mendekati mereka, lalu
berjalan bersama dengan mereka” (ayat 15). Seperti ketika la
pertama kalinya memanggil para murid, saat itu juga, di tengah
kebingungan mereka, Tuhan mengambil inisiatif. Dia mendekati
dan berjalan di samping mereka. Demikian pula, dalam belas
kasih-Nya yang besar, la tidak pernah lelah menyertai kita,
terlepas dari semua kegagalan, keraguan, kelemahan, dan
kecemasan serta pesimisme yang membuat kita, orang-orang
yang beriman kerdil, menjadi “bodoh dan lamban hati” (ayat
25).

Saat ini, seperti saat itu juga, Tuhan Yang Bangkit tetap dekat
dengan para murid misionaris-Nya dan berjalan di samping
mereka, terutama ketika mereka merasa bingung, putus asa,
takut akan misteri ketidakadilan yang mengelilingi dan
berusaha menguasai mereka. Maka, “jangan biarkan diri kita
kehilangan harapan!” (Evangelii Gaudium, 86). Tuhan lebih
besar dari semua masalah kita, terutama masalah-masalah



yang muncul dalam misi kita untuk mewartakan Injil ke seluruh
dunia. Karena pada akhirnya misi ini adalah milik-Nya dan kita
tidak lebih dari rekan sekerja-Nya yang rendah hati, “hamba-
hamba yang tidak berguna” (bdk. Luk. 17:10).

Saya hendak mengungkapkan kedekatan saya di dalam Kristus
kepada semua misionaris pria dan wanita di dunia, terutama
kepada mereka yang sedang menanggung kesulitan dalam
bentuk apa pun. Teman-teman terkasih, Tuhan Yang Bangkit
selalu bersamamu. Dia melihat kemurahan hati dan
pengorbanan yang Anda lakukan untuk misi penginjilan di
negeri-negeri yang jauh. Hidup kita tidak selalu tenang dan
tidak berawan, tetapi janganlah kita pernah lupa akan kata-kata
Tuhan Yesus kepada sahabat-sahabat-Nya sebelum sengsara-
Nya: “Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi
kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia!” (Yoh.
16:33).

Setelah mendengarkan kedua murid dalam perjalanan ke
Emaus, Yesus Yang Bangkit, “mulai menjelaskan kepada mereka
apa yang tertulis tentang Dia dalam seluruh Kitab Suci, mulai
dari kitab-kitab Musa dan segala kitab Nabi-nabi” (Luk. 24:27).
Hati para murid bergairah, sebagaimana mereka kemudian
saling mengungkapkan isi hati mereka, “Bukankah hati kita
berkobar-kobar, saat la berbicara dengan kita di tengah jalan
dan saat la menerangkan Kitab Suci kepada kita?” (ayat 32).
Yesus sendiri adalah Sabda yang hidup, satu-satunya yang dapat
membuat hati kita terbakar di dalam diri kita, ketika la
menerangi dan mengubahnya.

Dengan cara ini, kita dapat lebih memahami ucapan Santo
Hieronimus bahwa “ketidaktahuan akan Kitab Suci adalah
ketidaktahuan akan Kristus” (Penjelasan dalam Prolog -
Yesaya). “Tanpa Tuhan yang memperkenalkannya pada kita,



mustahil bagi kita untuk memahami Kitab Suci secara
mendalam; begitu pun sebaliknya: tanpa Kitab Suci, peristiwa-
peristiwa misi Yesus dan Gereja-Nya di dunia tetap tidak
terbaca” (Aperuit lllis, 1). Oleh karena itu, pengetahuan akan
Kitab Suci penting bagi kehidupan Kristiani, dan terlebih lagi
untuk pewartaan akan Kristus serta Injil-Nya. Kalau tidak
demikian, apa yang Anda sampaikan kepada orang lain jika
bukan hanya sekadar ide dan proyek Anda sendiri? Hati yang
dingin tidak akan pernah bisa membuat hati lain terbakar!

Untuk itu marilah kita tanpa ragu selalu membiarkan diri kita
ditemani oleh Tuhan Yang Bangkit saat Dia menjelaskan kepada
kita arti Kitab Suci. Semoga Dia membuat hati kita berkobar-
kobar di dalam diri kita. Semoga la menerangi dan mengubah
kita, sehingga kita dapat mewartakan misteri keselamatan-Nya
kepada dunia dengan kuasa dan hikmat yang berasal dari Roh-
Nya.

2. Mata kita “terbuka dan mengenali-Nya” saat pemecahan
roti. Yesus dalam Ekaristi adalah sumber dan puncak misi.

Kenyataan bahwa hati mereka berkobar-kobar karena firman
Tuhan, mendorong dua murid Emaus untuk meminta si
Pengelana misterius tinggal bersama mereka saat malam
semakin dekat. Ketika mereka berkumpul di sekitar meja
perjamuan, mata mereka terbuka dan mereka mengenali-Nya
saat Dia memecahkan roti. Unsur penentu yang membuka mata
para murid adalah urutan tindakan yang dilakukan Yesus: Dia
mengambil roti, memberkatinya, memecahkannya dan
memberikannya kepada mereka. Itu adalah gerakan yang lazim
dilakukan seorang kepala rumah tangga Yahudi, tetapi, ketika
itu dilakukan oleh Yesus Kristus dengan rahmat Roh Kudus,
gerakan itu dibarui bagi kedua rekan seperjamuan-Nya, simbol
penggandaan roti dan terutama simbol Ekaristi, sakramen



kurban salib. Namun, pada saat mereka mengenali Yesus yang
sedang memecahkan roti, “la lenyap dari tengah-tengah
mereka” (Luk. 24:31). Di sini kita dapat mengenali realitas
esensial dari iman kita: Kristus, yang memecahkan roti,
sekarang menjadi Roti yang dipecahkan, dibagikan kepada para
murid dan dimakan oleh mereka. Dia tidak terlihat lagi, karena
sekarang Dia telah memasuki hati para murid, untuk membuat
mereka semakin terbakar, sehingga mendorong mereka
bergegas pergi untuk berbagi dengan semua orang pengalaman
unik mereka berjumpa dengan Tuhan Yang Bangkit. Maka,
Kristus Yang Bangkit adalah Orang yang memecahkan roti, dan
pada saat yang sama, merupakan Roti itu sendiri, terpecah bagi
kita. Oleh karena itu, setiap murid yang diutus dipanggil untuk
menjadi seperti Yesus dan di dalam Dia melalui karya Roh
Kudus, sebagai orang yang memecahkan roti dan orang yang
menjadi roti yang terpecah bagi dunia.

Di sini harus diingat bahwa membagikan roti milik kita kepada
orang yang lapar dalam nama Kristus sudah merupakan sebuah
karya misi Kristiani. Terlebih lagi pemecahan roti Ekaristi, yaitu
Kristus sendiri, merupakan sebuah karya misi yang luar biasa
(par excellence), karena Ekaristi adalah sumber dan puncak
kehidupan dan misi Gereja.

Seperti yang ditunjukkan oleh Paus Benediktus XVI, “Kita tidak
dapat menyimpan sendiri kasih yang kita rayakan dalam
Sakramen [Ekaristi]. Pada dasarnya, kasih itu menuntut untuk
dikomunikasikan kepada semua orang. Yang dibutuhkan dunia
adalah kasih Allah, untuk berjumpa dengan Kristus dan percaya
kepada-Nya. Untuk alasan inilah Ekaristi bukan sekadar sumber
dan puncak kehidupan Gereja; Ekaristi juga merupakan sumber
dan puncak misi Gereja: ‘Gereja Ekaristi yang otentik adalah
Gereja misioner’” (Sacramentum Caritatis, 84).



Untuk menghasilkan buah, kita harus tetap bersatu dengan
Yesus (bdk. Yoh. 15:4-9). Persatuan ini dapat dicapai melalui doa
harian, khususnya dalam adorasi Ekaristi, saat kita berdiam diri
di hadirat Tuhan, yang tinggal bersama kita dalam Sakramen
Mahakudus. Dengan penuh kasih memupuk persekutuan
dengan Kristus, murid yang diutus dapat menjadi seorang
mistikus dalam perbuatan. Semoga hati kita selalu merindukan
persekutuan dengan Yesus, menggemakan permohonan yang
berapi-api dari kedua murid Emaus, terutama di malam hari,
“Tinggallah bersama kami, Tuhan!” (bdk. Luk. 24:29).

3. Kaki kita bergegas pergi, dengan sukacita menceritakan
kepada orang lain tentang Kristus Yang Bangkit. Keabadian
masa muda sebuah Gereja yang selalu pergi keluar.

Setelah mata mereka terbuka dan mereka mengenali Yesus
“sedang memecahkan roti”, para murid “lekas-lekas berangkat
dan terus kembali ke Yerusalem” (bdk. Luk. 24:33). Ketergesa-
gesaan untuk berbagi dengan orang lain akan sukacita
berjumpa Tuhan, menunjukkan bahwa “sukacita Injil memenuhi
hati dan seluruh hidup mereka yang berjumpa dengan Yesus.
Mereka yang membiarkan diri mereka diselamatkan oleh-Nya
untuk dibebaskan dari dosa, kesedihan, kekosongan batin, dan
keterasingan. Bersama Yesus Kristus, sukacita selalu lahir dan
lahir kembali” (Evangelii Gaudium, 1). Seseorang tidak dapat
benar-benar menjumpai Yesus Yang Bangkit tanpa dibakar
dengan antusiasme untuk mewartakan-Nya pada semua orang.
Oleh karena itu, sumber utama dan dasar dari misi adalah
orang-orang yang telah mengenal Kristus Yang Bangkit di dalam
Kitab Suci dan di dalam Ekaristi, yang membawa api-Nya di
dalam hati mereka dan terang-Nya di dalam tatapan mereka.
Mereka mampu menjadi saksi akan hidup yang tidak pernah



mati, bahkan di dalam situasi-situasi tersulit dan di saat-saat
tergelap sekalipun.

Gambaran “kaki yang bergegas pergi” mengingatkan kita sekali
lagi akan keabsahan abadi misi kepada segala bangsa (missio ad
gentes), misi yang dipercayakan kepada Gereja oleh Tuhan Yang
Bangkit untuk menginjili semua orang dan bangsa, bahkan
sampai ke ujung bumi. Saat ini, lebih dari sebelumnya, keluarga
manusia kita yang terluka oleh begitu banyak situasi
ketidakadilan, perpecahan dan peperangan, membutuhkan
Kabar Baik tentang perdamaian dan keselamatan di dalam
Kristus. Saya menggunakan kesempatan ini untuk menegaskan
kembali bahwa “setiap orang berhak menerima Injil. Umat
Kristiani  berkewajiban untuk memberitakannya tanpa
mengecualikan siapa pun, bukan sebagai orang vyang
memaksakan kewajiban baru, tetapi sebagai orang yang berbagi
sukacita, yang menunjukkan suatu cakrawala yang indah, dan
menawarkan suatu perjamuan yang menggiurkan” (Evangelii
Gaudium, 14). Pertobatan misioner tetap merupakan tujuan
utama yang harus kita tetapkan bagi diri kita sendiri baik
sebagai individu maupun sebagai komunitas, karena
“paradigma misioner merupakan model bagi semua kegiatan
Gereja” (ibid., 15).

Seperti yang ditegaskan oleh Rasul Paulus, kasih Kristus
menguasai dan mendesak kita (bdk. 2 Kor. 5:14). Kasih ini
rangkap: kasih Kristus bagi kita, yang memanggil, mengilhami
dan membangkitkan kasih kita untuk-Nya. Sebuah kasih yang
membuat Gereja secara terus-menerus berangkat pergi dengan
cara baru, selalu muda. Kepada semua anggotanya
dipercayakan misi pewartaan Injil Kristus, dengan keyakinan
bahwa “Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka
yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi untuk



Dia yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk mereka” (ayat
15). Kita semua dapat berkontribusi pada gerakan misioner ini
melalui doa-doa dan kegiatan-kegiatan kita, dengan
persembahan materi dan penderitaan kita, serta dengan
kesaksian pribadi kita. Serikat Misi Kepausan adalah sarana
istimewa untuk memupuk kerja sama misioner ini baik di
tingkat spiritual maupun material. Oleh karenanya, kolekte yang
terkumpul pada Minggu Misi Sedunia dikhususkan untuk
Serikat Kepausan untuk Penyebaran Iman.

Urgensi kegiatan misioner Gereja tentunya menuntut kerja
sama misioner yang semakin erat di semua pihak anggotanya
dan di setiap tingkatan. Ini adalah tujuan penting dari
perjalanan sinode yang telah dilakukan Gereja, dipandu oleh
kata kunci: persekutuan, partisipasi, dan misi. Perjalanan ini
tentu saja bukan berarti Gereja berbalik pada dirinya sendiri;
juga bukan keputusan bersama mengenai apa yang harus kita
yakini dan praktikkan, atau persoalan pilihan manusia.
Sebaliknya, ini merupakan sebuah proses berangkat pergi, dan
seperti dua murid Emaus: mendengarkan Tuhan Yang Bangkit.
Karena Dia senantiasa datang di antara kita untuk menjelaskan
arti Kitab Suci dan memecahkan roti untuk kita, sehingga
dengan kuasa Roh Kudus kita dapat menjalankan misi-Nya di
dunia.

Sama seperti kedua murid Emaus menceritakan kepada yang
lain apa yang terjadi di tengah jalan (bdk. Luk. 24:35), demikian
juga pewartaan kita akan menjadi kisah sukacita mengenai
Kristus Tuhan, hidup, sengsara, kematian dan kebangkitan-Nya,
serta keajaiban yang telah diperbuat oleh kasih-Nya dalam
hidup kita.

Jadi marilah kita berangkat pergi bermisi, diterangi oleh
perjumpaan dengan Tuhan Yang Bangkit dan didorong oleh



Roh-Nya. Marilah kita berangkat pergi bermisi dengan hati yang
berkobar-kobar, mata terbuka dan kaki yang sigap melangkah.
Marilah kita berangkat pergi untuk membakar hati orang lain
dengan sabda Allah, membuka mata orang lain kepada Yesus
dalam Ekaristi, dan mengajak setiap orang untuk berjalan
bersama di jalan perdamaian dan keselamatan yang telah
dianugerahkan Allah dalam Kristus kepada seluruh umat
manusia.

Bunda kami di dalam Perjalanan, Bunda para misionaris Kristus,
dan Ratu Misi, doakanlah kami!

Roma, Santo Yohanes Lateran,
6 Januari 2023,
Hari Raya Penampakan Tuhan

FRANSISKUS



Perayaan Ekaristi
HARI MINGGU MISI SEDUNIA KE-97
MINGGU BIASA XXIX
22 Oktober 2023

PANDUAN MISA

Komentar persiapan

Dibawakan oleh pemandu acara/petugas/komentator.

Para suster, frater, bapak, ibu, orang muda, dan anak-anak yang
terkasih dalam Kristus Tuhan,

Pada hari minggu Minggu Biasa XXIX ini, bersama seluruh Gereja
universal kita merayakan Hari Minggu Misi Sedunia ke-97. Pada
kesempatan ini, kita diajak untuk mengingat kembali panggilan kita
sebagai Murid Kristus melalui pembaptisan untuk menjadi seorang
misionaris, melalui doa, partisipasi dalam Ekaristi, dan melalui
pemberian diri dalam pelayanan Misi.

Paus Fransiskus dalam pesan Minggu Misi dengan tema: “Hati
berkobar-kobar, kaki bergegas pergi mewartakan Injil”’, mengajak
kita untuk bermisi dengan hati yang berkobar-kobar, dengan mata
yang terbuka dan dengan kaki yang sigap melangkah. Kita diajak
untuk membakar hati orang lain dengan Sabda Allah, membuka
mata orang lain kepada Yesus dalam Ekaristi, dan mengajak setiap
orang untuk berjalan bersama di jalan perdamaian dan
keselamatan yang telah dianugerahkan Allah dalam Kristus kepada
seluruh umat manusia.

Bersama Bapa Suci Fransiskus kita diajak untuk mendukung dan
mendoakan misi Kristus di dunia ini. Mari kita persiapkan hati,
untuk mengikuti Perayaan Hari Minggu Misi Sedunia ke-97.
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RITUS PEMBUKA

01. Perarakan Masuk

Setelah umat berkumpul, imam bersama para pelayan berarak menuju altar,
diiringi dengan nyanyian perarakan masuk.

02. Tanda Salib dan Salam

| Dalam nama ( +) Bapa dan Putra dan Roh Kudus.

U Amin.

| Damai bagimu.

U Dan bersama rohmu.
03. Pengantar

Hari Minggu Misi yang kita rayakan pada hari ini adalah hari yang
dikhususkan setiap tahun bagi umat Katolik di seluruh dunia untuk
mengingat dan memperteguh komitmen akan tugas murid Kristus
sebagai misionaris yang siap mewartakan kabar baik tanpa kenal
batas.

Tema minggu misi tahun ini: “Hati berkobar-kobar, kaki bergegas
pergi mewartakan Injil”. Melalui tema ini, Paus Fransiskus hendak
mengingatkan kita semua, khususnya para misionaris di tanah misi
yang sedang mengalami masa sulit, bahwa Tuhan yang bangkit
selalu bersama kita. Paus Fransiskus juga mengajak kita untuk
selalu hidup dari Sabda Allah dan tak henti-hentinya menimba
kekuatan dari perayaan Ekaristi sehingga layaknya para murid
Kristus, hati kita pun terus berkobar dalam tugas pewartaan
Gereja.
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04. Tobat
| Saudara-saudari, marilah mengakui dosa-dosa kita,
supaya kita layak merayakan misteri suci ini.
Hening sejenak.
Sesudah itu, semua bersama-sama mengucapkan rumus pengakuan umum:

[+U Saya mengaku kepada Allah yang mahakuasa dan kepada
saudara sekalian, bahwa saya telah berdosa dengan pikiran dan
perkataan, dengan perbuatan dan kelalaian. Saya berdosa, saya
berdosa, saya sungguh berdosa. Oleh sebab itu, saya mohon
kepada Santa Perawan Maria, kepada para malaikat dan kepada
orang kudus dan kepada saudara sekalian, supaya mendoakan saya
pada Allah Tuhan kita.

| Semoga Allah yang Mahakuasa mengasihani kita, mengampuni
dosa kita, dan mengantar kita ke hidup yang kekal.

U Amin.

05. Tuhan, Kasihanilah
06. Madah Kemuliaan

07. Doa Kolekta
I Marilah kita berdoa (hening sejenak)
Allah yang Mahakuasa dan kekal,

Engkau selalu mendampingi dan memberkati kami dalam tugas
dan pelayanan kami di dunia dengan kasih yang tak
berkesudahan. Pada hari minggu misi ini, kami mohon bantuan
Roh Kudus-mu agar selalu menyertai kami dalam setiap karya
misi yang kami jalankan. Buatlah agar kami senantiasa selaras
dengan kehendak-Mu dan melayani keagungan-Mu dengan hati
yang tulus.
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u

Dengan pengantaraan Tuhan kami, Yesus Kristus Putra-Mu,
yang hidup dan berkuasa, bersama Dikau dalam persatuan Roh
Kudus, Allah, sepanjang segala masa.

Amin.

08. Bacaan Pertama (Yesaya 45:1,4-6)

L

U

Bacaan dari Kitab Yesaya

Beginilah firman TUHAN “Inilah firman-Ku kepada orang yang
Kuurapi, kepada Koresh yang tangan kanannya Kupegang
supaya Aku menundukkan bangsa-bangsa di hadapannya dan
melucuti raja-raja, supaya Aku membuka pintu-pintu di
hadapannya dan supaya pintu-pintu gerbang tidak tinggal
tertutup. Oleh karena hamba-Ku Yakub, dan Israel, pilihan-Ku,
maka Aku memanggil engkau dengan namamu, dan
memberimu gelar, sekalipun engkau tidak mengenal Aku.
Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain; kecuali Aku tidak ada
Allah. Aku telah mempersenjatai engkau, sekalipun engkau
tidak mengenal Aku, supaya orang tahu dari terbitnya matahari
sampai terbenamnya bahwa tidak ada yang lain kecuali Aku;
Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain.”

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur Kepada Allah.

09. Mazmur Tanggapan (Mzm 96:1, 3, 4-5, 7-8, 9-10ac)

Ulangan:

Berikanlah kepada Tuhan kemuliaan dan kekuasaan.

Mazmur:

1)

Nyanyikanlah lagu baru bagi Tuhan,

menyanyilah bagi Tuhan, hai seluruh bumi!

Ceritakanlah kemuliaan-Nya di antara bangsa-bangsa,
kisahkanlah karya-karya-Nya yang ajaib di antara segala suku.
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3)

4)

10.

L

U

Sebab Mahabesarlah Tuhan, dan sangat terpuiji,

la lebih dahsyat daripada segala dewata.

Sebab segala allah para bangsa adalah hampa,
tetapi Tuhan, Dialah yang menjadikan langit.
Kepada Tuhan, hai suku-suku bangsa,

kepada Tuhan sajalah kemuliaan dan kekuatan!
Berikanlah kepada Tuhan kemuliaan nama-Nya,
bawalah persembahan dan masuklah ke pelataran-Nya.
Sujudlah menyembah kepada Tuhan

dengan berhiaskan kekudusan,

gemetarlah di hadapan-Nya, hai seluruh bumi!
Katakanlah di antara bangsa-bangsa:

la akan mengadili bangsa-bangsa dalam kebenaran.

Bacaan Kedua (1 Tesalonika 1:1-5b)
Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika

Dari Paulus, Silwanus dan Timotius. Kepada jemaat orang-orang
Tesalonika yang di dalam Allah Bapa dan Tuhan Yesus Kristus.
Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu. Kami selalu
mengucap syukur kepada Allah karena kamu semua dan
mengingat kamu dalam doa kami. Sebab kami selalu mengingat
pekerjaan  imanmu, usaha kasihmu dan ketekunan
pengharapanmu kepada Tuhan kita Yesus Kristus di hadapan
Allah dan Bapa kita. Kami tahu, saudara-saudara yang dikasihi
Allah, bahwa la telah memilih kamu. Sebab Injil yang kami
beritakan bukan disampaikan kepada kamu dengan kata-kata
saja, tetapi juga dengan kekuatan dari Roh Kudus dan dengan
suatu kepastian yang kokoh.

Demikianlah Sabda Tuhan.
Syukur kepada Allah.
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11.

I
U
I
U

I
U

Bacaan Injil (Matius 22:15-21)
Tuhan bersamamu.
dan bersama rohmu.
Inilah Injil Suci menurut Matius.
Dimuliakanlah Tuhan.

Kemudian pergilah orang-orang Farisi dan membuat rencana
bagaimana mereka dapat menjerat Yesus dalam perkataan-Nya.
Mereka menyuruh murid-murid mereka bersama para
pendukung Herodes bertanya kepada-Nya: “Guru, kami tahu,
Engkau adalah seorang yang jujur dan dengan jujur mengajar
jalan Allah dan Engkau tidak takut terhadap penilaian orang,
sebab Engkau tidak memandang muka. Katakanlah kepada
kami pendapat-Mu: Apakah diperbolehkan membayar pajak
kepada Kaisar atau tidak?” Namun, Yesus mengetahui
kejahatan hati mereka itu lalu berkata: “Mengapa kamu
mencobai Aku, hai orang-orang munafik? Tunjukkanlah kepada-
Ku mata uang untuk pajak itu.” Mereka membawa suatu dinar
kepada-Nya. la bertanya kepada mereka: ‘“Gambar dan nama
siapakah ini?” Jawab mereka: “Gambar dan nama Kaisar.” Lalu
kata Yesus kepada mereka: “Berikanlah milik Kaisar kepada
Kaisar dan milik Allah kepada Allah.”

Demikianlah Sabda Tuhan.

Terpujilah Kristus.

12. Homili

13. Syahadat
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14. Doa Umat

Allah, Engkau menghendaki agar kami menjadi saksi dan
pewarta Injil-Mu kepada segala bangsa di segala zaman. Pada
Hari Minggu Misi ini kami datang kepada-Mu menyampaikan
permohonan-permohonan kami:

. Bagi Gereja Kudus:

Semoga Roh Kudus senantiasa menyadarkan para pewarta Injil,
bahwa Rohlah yang menyentuh hati orang-orang yang mencari
kebenaran, dan bukan karena usaha manusia. Marilah kita
mohon...

Bagi negara kita:

Semoga pemerintah dapat bekerja sama dengan masyarakat
secara baik, agar dapat mengolah dan memelihara bumi dengan
bijaksana, sehingga generasi mendatang dapat menikmati alam
yang indah dan subur. Marilah kita mohon...

Bagi para misionaris di seluruh dunia:

Semoga para misionaris selalu merasa gembira dalam tugas dan
karya misi serta dijauhkan dari rasa putus asa tatkala mengalami
kesepian, kebimbangan, dan kebuntuan dalam karya. Marilah
kita mohon...

Bagai anak-anak misioner:

Semoga semakin banyak anak dan remaja ikut terlibat dalam
aneka kegiatan Gereja, baik di Lingkungan, Paroki maupun
Keuskupan melalui tindakan menabur kebaikan, berbagi kasih,
dan solidaritas bagi teman yang membutuhkan. Marilah kita
mohon...

Bagi kita yang berhimpun di sini:

Semoga kita selalu berkobar-kobar dalam misi pelayanan Gereja
dan menjadi saksi kabar gembira Kristus dalam hidup kita setiap
hari. Marilah kita mohon...
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Bapa yang Mahabaik, demikianlah doa-doa yang kami
sampaikan ke hadirat-Mu. Semoga Engkau berkenan
mengabulkannya, sebab semua ini kami sampaikan kepada-Mu
dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.

U Amin.

LITURGI EKARISTI

15. Persiapan Persembahan

16. Doa atas persembahan

Tuhan, kami mohon

terimalah persembahan kami ini

dan buatlah agar kami melayani dengan niat yang tulus,
sehingga melalui rahmat pemurnian-Mu,

kami disucikan oleh misteri yang kami layani.

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.

Amin.

17. Prefasilll (Umum)

Pujian bagi Allah atas Penciptaan dan Penebusan Manusia

u.

Tuhan bersamamu.
Dan bersama rohmu.

Marilah mengarahkan hati kepada Tuhan.

. Sudah kami arahkan.

Marilah bersyukur kepada Tuhan, Allah kita.
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U. Sudah layak dan sepantasnya.

I. Sungguh pantas dan benar, layak dan menyelamatkan, bahwa
kami selalu dan di mana pun bersyukur kepada-Mu, Tuhan, Bapa
yang Kudus, Allah yang Mahakuasa dan kekal. Sebagaimana
dengan pengantaraan Putra-Mu terkasih, Engkau menciptakan
umat manusia; demikian pula, Engkau membaruinya dengan
penuh kasih sayang. Maka, pantaslah seluruh alam ciptaan
mengabdi Engkau, semua yang tertebus memuji-Mu, dan segala
Orang Kudus-Mu sehati meluhurkan Dikau. Kami pun, bersama
semua malaikat, memasyhurkan Dikau dengan pujian yang
indah tanpa henti, seraya berseru:

18. Kudus

U. Kudus, kudus, kuduslah Tuhan, Allah segala kuasa. Surga dan
bumi penuh kemuliaan-Mu. Terpujilah Engkau di surga.
Diberkatilah yang datang dalam nama Tuhan. Terpujilah Engkau
di surga.

19. Doa Syukur Agung Il

20. Bapa Kami
Umat dapat menyanyikan atau mendaraskan Doa Bapa Kami
21. Doa Damai
Imam merentangkan tangan dan melagukan atau mengucapkan:
| Tuhan Yesus Kristus,
Engkau telah bersabda kepada para Rasul-Mu:
damai-Ku Kutinggalkan bagimu,
damai-Ku Kuberikan kepadamu:

janganlah memperhitungkan dosa kami,
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tetapi perhatikanlah iman Gereja-Mu;
dan berilah kami damai dan kesatuan
sesuai dengan kehendak-Mu.
Engkau yang hidup dan meraja
sepanjang segala masa.
U Amin.
| Semoga damai Tuhan selalu bersamamu.
U Dan bersama rohmu.
Diakon atau Imam sendiri dapat mengajak umat saling menyatakan Salam
Damai.
22. Pemecahan Roti

Lalu, ia mengambil Hosti, memecahkannya di atas patena, dan memasukkan
pecahan kecil Hosti ke dalam piala, seraya berkata dalam hati:

| Semoga pencampuran Tubuh dan Darah
Tuhan kami Yesus Kristus ini,
memberikan kehidupan abadi
bagi kami yang menyambut-Nya.
PEMECAHAN ROT! diiringi dengan Anak Domba Alah.
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23. Persiapan Komuni

Imam berlutut, mengambil Hosti, dan mengangkat-Nya sedikit di atas
patena atau piala, dan menghadap umat, lalu berkata dengan suara lantang:

| Lihatlah Anak Domba Allah,
lihatlah Dia yang menghapus dosa dunia.
Berbahagialah Saudara-Saudari
yang diundang ke Perjamuan Anak Domba.

Dan serentak bersama umat, Imam melanjutkan:

U Tuhan, saya tidak pantas Engkau datang pada saya,

tetapi bersabdalah saja, maka saya akan sembuh.

24. Komuni

25. Doa Sesudah Komuni
Imam merentangkan tangan dan melagukan atau mengucapkan:
I Marilah kita berdoa (hening sejenak)
Tuhan, kami mohon,
buatlah agar kami bertumbuh
melalui keikutsertaan dalam hal-hal gerejani,
semoga dibantu oleh karunia Roh Kudus-Mu,
dengan hati yang berkobar-kobar,
kami mampu menjadi pewarta Injil-mu yang setia.
Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.

U Amin.
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RITUS PENUTUP
26. Pengumuman

27. Berkat

| Tuhan bersamamu.

U Dan bersama rohmu.

I Semoga Allah yang Mahakuasa memberkati Saudara sekalian,

Bapa dan Putra (+) dan Roh Kudus.

U Amin.

28. Pengutusan
Diakon atau Imam melagukan atau mengucapkan:
D/ISaudara-saudari, Pergilah dalam damai,

Sambil memuliakan Tuhan dengan hidup-Mu.

u Syukur kepada Allah.

29. Perarakan keluar

Perarakan keluar diiringi dengan lagu.
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